RINGKASAN

PT. Senamas Energindo Mineral merupakan perusahaan pertambangan batubara yang
berada di Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Kegiatan
penambangan akan menimbulkan perubahan bentuk bentang alam. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu dilakukan analisis guna mengembalikan fungsi lahan bekas
tambang sesuai dengan peruntukannya pada saat kegiatan tambang sudah selesai
dilakukan.

Penelitian ini dilakukan pada area lahan bekas tambang pit tahun ke-2 yang baru
akan dilakukan penataan lahan, karena ditemukan adanya permasalahan pada pit
tahun ke-1 yang sudah selesai dilakukan penataan lahan. Permasalahan yang muncul
yaitu tanaman revegetasi tidak tumbuh dengan baik, diduga karena terjadi erosi pada
lahan tersebut karena ditemukan banyak pola air limpasan yang tidak terarah yang
kemungkinan membawa material humus tanah bersama dengan air limpasan.

Penelitian ini dilakukan dengan sistem teras datar dengan menggunakan metode
USLE untuk pendugaan besaran laju erosi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis desain menggunakan teras datar supaya dapat diketahui dimensi dari
bentuk teras datar, selain itu juga melakukan analisis terhadap laju erosi serta tingkat
bahaya erosi menggunakan metode USLE dengan membandingkan keadaan pada
lahan yang belum ditata dengan lahan yang sudah dilakukan penataan dengan teras
datar.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis diperoleh hasil yaitu desain teras datar
memiliki panjang lereng total sebesar 1130 m dengan tinggi lereng total 56,5 m dan
kemiringannya 5%. Pada teras datar juga dibuat 25 tanggul dengan 10 tanggul
memiliki panjang 200 m serta 15 tanggul memiliki panjang 400 m. Perhitungan
besaran laju erosi pada lahan yang belum dilakukan penataan sebesar 349 Ton/Ha/Th,
sedangkan laju erosi pada lahan yang sudah ditata menggunakan teras datar adalah
171,25 Ton/Ha/Th. Hasil pada lahan yang belum ditata jika dicocokan dengan
kriteria tingkat bahaya erosi memiliki kriteria berat, sedangkan untuk lahan yang
sudah di tata dengan sistem teras datar memiliki kriteria tingkat bahaya erosi sedang.



